BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
	1. [bookmark: _Hlk115444323]Profil SMA Islam Terpadu Qurrota Ayun Sigi[footnoteRef:1] [1:  Dapodik SMA IT Qurrota A;yun Sigi, Tanggal unduh: 09-09-2022 13:24:29] 


	1. Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	:
	SMA Islam Terpadu Qurrota Ayun Sigi

	2
	NPSN
	:
	69987305

	3
	Jenjang Pendidikan
	:
	SMA

	4
	Status Sekolah
	: 
	Swasta

	5
	Alamat Sekolah
	:
	Dusun 4

	 
	RT / RW
	:
	8
	/
	4
	 

	 
	Kode Pos
	:
	94372

	 
	Kelurahan
	:
	Binangga

	 
	Kecamatan
	:
	Kec. Marawola

	 
	Kabupaten/Kota
	:
	Kab. Sigi

	 
	Provinsi
	:
	Prov. Sulawesi Tengah

	 
	Negara
	: 
	 

	6
	Posisi Geografis
	:
	0
	Lintang
	 
	 

	 
	 
	 
	119
	Bujur
	 
	 

	2. Data Pelengkap

	7
	SK Pendirian Sekolah
	:
	800.05/05.SMA/Dikbud

	8
	Tanggal SK Pendirian
	: 
	2019-04-11

	9
	Status Kepemilikan
	:
	Yayasan

	10
	SK Izin Operasional
	:
	800.05/05.SMA/Dikbud

	11
	Tgl SK Izin Operasional
	:
	2019-04-11

	12
	Kebutuhan Khusus Dilayani
	:
	Tidak ada

	13
	Nomor Rekening
	:
	2147483647

	14
	Nama Bank
	:
	BPD Sulawesi Tengah

	15
	Cabang KCP/Unit
	:
	Palu

	16
	Rekening Atas Nama
	:
	SMA Islam Terpadu Qurrota A'yun Sigi

	17
	MBS
	:
	Tidak

	18
	Luas Tanah Milik (m2)
	:
	1

	19
	Luas Tanah Bukan Milik (m2)
	:
	250000

	20
	Nama Wajib Pajak
	:
	SMA IT Qurrota A'yun Sigi

	21
	NPWP
	:
	927777268831000          

	3. Kontak Sekolah

	20
	Nomor Telepon
	:
	 

	21
	Nomor Fax
	: 
	 

	22
	Email
	:
	smaitqasigi@gmail.com

	23
	Website
	: 
	 

	4. Data Periodik

	24
	Waktu Penyelenggaraan
	:
	Sehari penuh (5 h/m)

	25
	Bersedia Menerima Bos?
	:
	Bersedia Menerima

	26
	Sertifikasi ISO
	:
	Belum Bersertifikat

	27
	Sumber Listrik
	:
	PLN

	28
	Daya Listrik (watt)
	:
	7800

	29
	Akses Internet
	:
	Tidak Ada

	30
	Akses Internet Alternatif
	:
	 

	5. Data Lainnya

	31
	Kepala Sekolah
	:
	MOHAMAD AKBAR

	32
	Operator Pendataan
	:
	Isharyadi Hasan

	33
	Akreditasi
	:
	B

	34
	Kurikulum
	:
	Kurikulum 2013

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



Data murid dan Rombel SMA IT Qurrota A’yun[footnoteRef:2]  [2:  Dapodik SMA IT Qurrota A;yun Sigi, Tanggal unduh: 09-09-2022 13:24:29] 

	1. Data PTK dan PD

	No
	Uraian
	Guru
	Tendik
	PTK
	PD

	1
	Laki - Laki
	5
	5
	10
	46

	2
	Perempuan
	11
	0
	11
	74

	TOTAL
	16
	5
	21
	120

	Keterangan: 
	 
	 
	 
	 

	-
	Penghitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk.

	-
	Singkatan :
	 
	 
	 
	 

	 
	1. PTK = Guru ditambah Tendik
	 
	 
	 
	 

	 
	2. PD = Peserta Didik
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. Data Sarpras
	 
	 
	 

	No
	Uraian
	Jumlah
	 
	 
	 

	1
	Ruang Kelas
	12
	 
	 
	 

	2
	Ruang Lab
	0
	 
	 
	 

	3
	Ruang Perpus
	0
	 
	 
	 

	TOTAL
	12
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3. Data Rombongan Belajar
	 

	No
	Uraian
	Detail
	Jumlah
	Total
	 

	1
	Kelas 10
	L
	19
	38
	 

	
	
	P
	19
	
	 

	2
	Kelas 11
	L
	9
	38
	 

	
	
	P
	29
	
	 

	3
	Kelas 12
	L
	18
	44
	 

	
	
	P
	26
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 



2. [bookmark: _Hlk115444352]Profil SMK Bina Potensi Palu[footnoteRef:3] [3:  Dapodik SMK Bina Potensi Palu. Tanggal unduh: 09-09-2022 13:38:38] 

	1. Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	:
	SMKS BINA POTENSI

	2
	NPSN
	:
	40203613

	3
	Jenjang Pendidikan
	:
	SMK

	4
	Status Sekolah
	: 
	Swasta

	5
	Alamat Sekolah
	:
	JL. DARUSSALAM NO. 16 PALU

	 
	RT / RW
	:
	2
	/
	2
	 

	 
	Kode Pos
	:
	94126

	 
	Kelurahan
	:
	Tatura Utara

	 
	Kecamatan
	:
	Kec. Palu Selatan

	 
	Kabupaten/Kota
	:
	Kota Palu

	 
	Provinsi
	:
	Prov. Sulawesi Tengah

	 
	Negara
	: 
	 

	6
	Posisi Geografis
	:
	0
	Lintang
	 
	 

	 
	 
	 
	119
	Bujur
	 
	 

	2. Data Pelengkap

	7
	SK Pendirian Sekolah
	:
	858/66.30/PDP

	8
	Tanggal SK Pendirian
	: 
	2001-12-18

	9
	Status Kepemilikan
	:
	Yayasan

	10
	SK Izin Operasional
	:
	858/66.30/PDP

	11
	Tgl SK Izin Operasional
	:
	2001-12-18

	12
	Kebutuhan Khusus Dilayani
	:
	Tidak ada

	13
	Nomor Rekening
	:
	2147483647

	14
	Nama Bank
	:
	BPD SULAWESI TENGAH

	15
	Cabang KCP/Unit
	:
	PALU

	16
	Rekening Atas Nama
	:
	SMK BINA POTENSI PALU

	17
	MBS
	:
	Tidak

	18
	Luas Tanah Milik (m2)
	:
	1

	19
	Luas Tanah Bukan Milik (m2)
	:
	150000

	20
	Nama Wajib Pajak
	:
	YAYASAN BINA POTENSI WARGA INDONESIA PUSAT PALU SULAWESI TENGAH

	21
	NPWP
	:
	019082213831000          

	3. Kontak Sekolah

	20
	Nomor Telepon
	:
	451424556

	21
	Nomor Fax
	: 
	451424556

	22
	Email
	:
	binapotens1@yahoo.co.id

	23
	Website
	: 
	http://www.smkbinapotensi.com

	4. Data Periodik

	24
	Waktu Penyelenggaraan
	:
	Sehari penuh (5 h/m)

	25
	Bersedia Menerima Bos?
	:
	Bersedia Menerima

	26
	Sertifikasi ISO
	:
	Proses Sertifikasi

	27
	Sumber Listrik
	:
	PLN

	28
	Daya Listrik (watt)
	:
	10000

	29
	Akses Internet
	:
	Telkom Speedy

	30
	Akses Internet Alternatif
	:
	 

	5. Data Lainnya

	31
	Kepala Sekolah
	:
	Marsan

	32
	Operator Pendataan
	:
	Fanti Reski Rindu

	33
	Akreditasi
	:
	 

	34
	Kurikulum
	:
	Kurikulum 2013

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Data siswa dan Rombel[footnoteRef:4] [4:  Dapodik SMK Bina Potensi Palu. Tanggal unduh: 09-09-2022 13:38:38] 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Data PTK dan PD

	No
	Uraian
	Guru
	Tendik
	PTK
	PD

	1
	Laki - Laki
	3
	3
	6
	111

	2
	Perempuan
	8
	3
	11
	79

	TOTAL
	11
	6
	17
	190

	Keterangan: 
	 
	 
	 
	 

	-
	Penghitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk.

	-
	Singkatan :
	 
	 
	 
	 

	 
	1. PTK = Guru ditambah Tendik
	 
	 
	 
	 

	 
	2. PD = Peserta Didik
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. Data Sarpras
	 
	 
	 

	No
	Uraian
	Jumlah
	 
	 
	 

	1
	Ruang Kelas
	7
	 
	 
	 

	2
	Ruang Lab
	3
	 
	 
	 

	3
	Ruang Perpus
	0
	 
	 
	 

	TOTAL
	10
	 
	 
	 

	 
	
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3. Data Rombongan Belajar
	 

	No
	Uraian
	Detail
	Jumlah
	Total
	 

	1
	Kelas 10
	L
	33
	60
	 

	
	
	P
	27
	
	 

	2
	Kelas 11
	L
	24
	44
	 

	
	
	P
	20
	
	 

	3
	Kelas 12
	L
	54
	86
	 

	
	
	P
	32
	
	 

	 


	 
	 
	 
	 
	 


B. Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Hlk115444274]Hakikat pembelajaran Tarbiyatul Islamiyah di SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi kota Palu
Istilah tarbiyatul Islamiyah sebagai konsep secara umum berarti Pendidikan keislaman atau Pendidikan Islam. Secara teoritis istilah ini telah berkembang di dunia Pendidikan Islam sejak awal muncul dan berkembangnya agama Islam. Secara teoritis juga, istilah ini mengacu pada konsep dan praktik Pendidikan Islam, namun pada penelitian ini istilah tarbiyatul Islamiyah digunakan untuk merujuk pada sebuah kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah. Tarbiyatul Islamiyah merupakan praktik pembelajaran keislaman, dan merupakan sebuah Gerakan keagamaan yang diinisiai oleh Wahdah Islamiyah. Untuk mengetahui konsep dasar dan tujuan serta makna hakiki dari Gerakan keagamaan dalam bidang Pendidikan ini, maka peneliti merasa perlu untuk memaparkan terlebih dahulu secara singkat tentang organisasi Wahdah Islamiyah sebagai pelopor Gerakan taribiyatul Islamiyah di sekolah. 
Wahdah Islamiyah pertama kali didirikan pada tahun 1988, dengan nama Yayasan Fathul Mu’in. Nama Yayasan ini dinisbahkan pada pendirinya yaitu K.H. Fathul Mu’in Dg. Mangading, seorang ulama kharismatik di wilayah Makassar. Perubahan nama menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah terjadi pada tahun 1998, dengan tujuan awal untuk mempersatukan umat sesuai dengan namanya. Pada perkembangan selanjutnya, Yayasan Wahdah Islamiyah mendirikan Yayasan lain yang berafiliasi dengannya bernama Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah pada tahun 2000. Banyaknya kegiatan keagamaan yang dilakukan dua Yayasan ini menyebabkan Wahdah Islamiyah berkembang dengan sangat cepat dan meluas sampai ke daerah-daerah di sekitarnya, dan menginisiai tim manajemen Yayasan untuk menjadikan Wahdah Islamiyah lebih besar. Selanjutnya, pada tahun 2002 Yayasan Wahdah Islamiyah mengukuhkan diri sebagai organisasi massa (Ormas) dengan nama yang sama dan memfokuskan pada Pendidikan. Gerakan Wahdah Islamiyah diimplementasikan pada Lembaga-lembaga Pendidikan formal di bawah naungan mereka, dan Lembaga lain yang berafiliasi dengan Yayasan tersebut.
Terkait dengan hal ini, salah satu informan mengatakan:

“Tarbiyah Islamiyah dilaksanakan di sekolah ini sejak sekolah ini berdiri, di tahun 2017. Dan tarbiyah Islamiyah ini merupakan program unggulan dari wahdah Islamiyah di dalam memahamkan kader-kadernya terhadap masalah-masalah atau persoalan agama. Jadi semua sekolah yang berada di dalam naungan wahdah Islamiyah, semua wajib melakukan tarbiyah Islamiyah. Hanya saja kalo kita lihat kalo ta’riful ula itu memang dimulai dari jenjang SMA. Adapun tarbiyah yang berada di SMP atau SDN mereka belum masuk ke materi-materi ta’rif ula, ada tersendiri materi-materi untuk jenjang mereka.[footnoteRef:5]” [5:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022] 

“Program ini pernah di terapkan  pada siswa kami, tapi belum maksimal, dari situlah mereka datangkan tenaga pengajar dari luar  semacam bentuk kerjasama dengan sebuah organisasi yaitu organisasi masyarakat yang berdasrkan pemahaman dan amaliyah pada alquran dan assunah, organisasi ini bergerak di bidang dakwah, pendiddikan, sosial, dan kewanitaaan”[footnoteRef:6]. [6:  Mulianti, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 


Tarbiyatul Islamiyah merupakan program unggulan Wahdah Islamiyah yang diterapkan di Lembaga-lembaga Pendidikan yang berafiliasi dengan mereka. Tarbiyatul Islamiyah merupakan kegiatan inti yang telah diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah. Program unggulan ini menjadi ciri khas sekolah-sekolah yang berada dalam naungan Wahdah Islamiyah. Tujuan program ini adalah meningkatkan pemahaman kader wahdah terhadap persoalan-persoalan agama Islam, terutama keimanan dan hubungan sosial. Sebenarnya program diberikan kepada para kader wahdah, namun pada praktiknya program ini diberlakukan di sekolah yang melibatkan semua siswa.
Pada awal perkembangan dan penyebaran Pendidikan WI, TI diterapkan melalui program ekstrakurikuler yang ada di sekolah-sekolah, dan diikuti oleh Sebagian siswa yang tertarik dengan program tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai tempat implementasi tarbiyatul Islamiyah berada dalam setiap jenjang Pendidikan. Artinya, TI diterapkan melalui ekstrakurikuler yang ada di SD, SMP dan SMA yang berafiiliasi dengan WI. Langkah ini ternyata kurang efektif dalam percepatan penyebaran Gerakan Wahdah Islamiyah sehingga, pada perkembangan selanjutnya, Tarbiyatul Islamiyah diintegrasikan ke dalam materi pelajaran yang ada di sekolah dan menjadi kegiatan wajib yang harus diikuti oleh semua siswa. 
“Dulu kegiatan tarbiyah masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler, yakni pada awal2 sekolah ini dibuka pada tahun 2017-2018 yang pelaksanaannya pada hari sabtu atau pada hari yang sesuai kesepakatan antara murobbi/murabbiyah dengan para mutarabbiyahnya. Jadi apakah kegiatannya dilaksanakan di pagi hari, siang hari atau malam hari itu terserah kesepakatan mereka, tetapi jadwal sebenarnya itu di hari sabtu. Untuk sekarang dari 2019 sampai sekarang ini kita  sudah memasukkan tarbiyah ini ke dalam mata pelajaran yang kita namai dengan mata pelajaran alquran hadits, yang dijadwalkan di setiap kelas dan ada guru yang mengajar disana. Jadi sekarang bukan ekstrakurikuler lagi”[footnoteRef:7]. [7:  M. Sabir, wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“(tarbiyatul islamiyah) kami terapkan ke seluruh siswa di sekolah ini, siswa diarahkan ke masjid  seperti sholat berjamah, sholat dhuha itu ekstrakulikuler, baca Alquran masuk di intrakurikuler dan diwajibkan karena merupakan  program sekolah  yang bertujuan pengembangan diri[footnoteRef:8]. [8:  Refiady, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 

Bagi  siswa solat berjamah di masjid itu ekstrakulikuler, baca alquran, doa belajar, memperbaiki bacaan  quran masuk  intrakurikuler. Kegiatan itu diwajibkan untuk pengembangan diri siswa[footnoteRef:9]. [9:  Mulianti, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 


	Kegiatan Tarbiyatul Islamiyah tetap dipraktikkan pada hari sabtu-ahad. Siswa menginap di sekolah untuk mengikuti rangkaian kegiatan yang telah disiapkan oleh para guru. Kegiatan tersebut berisi pengajaran materi-materi keagamaan seperti baca tulis al quran, tahsinul qiraah, shalat tahajud berjama’ah dan ceramah keagamaan yang dilakukan oleh para murobbi. Beberapa materi kegiatan tarbiyatul Islamiyah dijelaskan salah satu informan sebagai berikut:
“Proses pembelajaran di kelas dipisah antara laki dan perempuan, kecuali pembelajaran peminatan yang mengharuskan disatukan maaka kami satukan dalam kelas tapi kami beri hijab, supaya laki dan perempuan itu tidak langsung berinteraksi atau bertatapan langsung. Pembagian kelompok tarbiyahnya per kelas, namun ada juga guru-guru yang merasa waktu di kelas tersebut tidak mencukupi, biasa mereka mencari waktu lain. Jadi ada guru yang mengambil inisiatif sendiri untuk membuat kelas, misal anggota kelas terlalu banyak, maka mereka membagi menjadi dua kelas dalam mengajar al quran hadits supaya lebih efektif”[footnoteRef:10]. [10:  M. Sabir, wawancara, ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“Materinya (Tarbiyatul Islamiyah) Sangat banyak dan kompleks. Di tarbiyah itu sendiri bias dibagi menjadi 3 jenis. Karena klo kita bicara tentang tarbiyah itu merupakan sistem pendidikan yang kompleks. Klo diistilahkan dalam wahdah Islamiyah dan SMA ini ada tiga istilah yakni tarbiyah ruhiyah, tarbiyah saqafiyah dan tarbiyah jasadiyah. Ya mungkin sama dalam pendidikan yang sekarang baik di barat maupun dunia islam seperti ada istilah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Mungkin saja sama, hanya saja metode yang digunakan di dalam mungkin sedikit berbeda dengan yang lainnya. Untuk materi2 itu sendiri klo di dalam ruhiyah yaitu bagaimana murobbi dapat memberikan semangat kepada mutarabbi dalam pembelajaran tarbiyah. Masuk dalam materi ini seperti membaca al quran, tadarus al quran, dalam sebulan itu harus menyelesaikan satu juz misalnya. Klo disini kegiatan ini biasa disebut dengan amalan yaumiyah atau amalan muthaba’ah, yang bagaimana murobbi melakukan pengontrolan terhadap mutarabbinya setiap pekan dengan menanyakan tentang tadarus alquran yang telah dilakukan oleh mutarabbi apakah sudah mencapai satu juz atau belum. Jika belum mencapai, maka murobbi akan memberikan semangat kepada mutarabbi untuk lebih meningkatkan lagi amalan tersebut. Itu salah satu contoh dalam pembinaan ruhiah siswa”[footnoteRef:11].   [11:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022] 

“Untuk saqafiahnya berarti kita transfer ilmu atau materi, seperti materi syahadatain itu materi tentang ma’rifatullah, ma’rifatul rasul, ma’rifatul dinul islam yang lebih umum. Kami lihat di dalam jenjang itu (saqafiyah, pen) bisa sampai 12-15 materi untuk menyelesaikan satu jenjangnya. Kemudian untuk jasadiyahnya, disini ini selalu juga dilakukan. Kadang murobby mengajar mutarabby untuk bermain futsal misalnya, ini juga berfungsi untuk mengatasi anak-anak yang suntuk atau kurang semangat agar refresh lagi dalam belajar, juga agar mereka lebih sehat dan bugar. Masuk juga dalam kegiatan jasadiyah ini seperti pergi rihlah, mendaki gunung dan lain-lain. Itu yang selama ini dilakukan di SMA IT QU. Setelah mereka (mutarabbi) lulus SMA ini mereka sudah berada di jenjang ta’rif ula dan ta’rif tsani. Dan mereka diusahakan bias selesai mencapai itu, apabila mereka belum selesai maka nanti ketika mereka mahasiswa atau terjun ke masyarakat atau lain2nya mereka akan mencari lagi pembelajaran lanjutan pada jenjang ta’rif tsani dan menuju tingkatan lanjutan dari ta’rif tsani yaitu takwin ula”[footnoteRef:12].  [12:  Ibid.] 

“Materinya seperti ta’lim, iqra,pengenalan huruf Al qur’an dan Tahfiz”[footnoteRef:13]. [13:  Mulianti, wawancara, ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 


Disamping materi-materi tersebut, TI juga berisi kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus diikuti oleh siswa di sekolah. Kegiatan tersebut disamping untuk meningkatkan sikap keagamaan, sikap sosial juga untuk meningkatkan fisik peserta didik, termasuk juga aspek kognitif.
“Jadi pembinaan ruhiyahnya seperti di awal-awal tarbiyah adalah bagaimana mengajak mutarabby itu shalat berjamaah. Kedua, mengajak mereka untuk menghadiri majelis ilmu atau majelis ta’lim minimal satu majelis dalam sepekan. Kemudian seperti amalan yaumiyah, seperti puasa senin-kamis, mengaji/tadarus, shalat dhuha dan shalat tahajjud, berbakti kepada kedua orang tua. Dan ini akan ditanyakan dalam setiap pekan, dalam setiap kegiatan tarbiyah Islamiyah. Karena memang yang hadir banyak dalam kegiatan ini, maka biasanya mereka saling menyemangati. Mereka memberikan semangat kepada teman-temannya yang tidak mencapai target tarbiyah ruhiyah.  Tarbiyah jasadiyah dilakukan dengan rihlah, tamasya, memancing, berenang, memanah, dan lain-lain[footnoteRef:14]. [14:  Lukman Hakim, Wawancara, ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022] 

“Sebagai tambahan di tarbiyah saqafiyah ada juga proses menghafal al quran dan al hadits sesuai dengan kesepakatan antara murabby dan mutarabby tentang banyaknya ayat atau hadits yang dihafalkan”[footnoteRef:15].  [15:  Ibid.] 

“…untuk jasadiyahnya, disini ini selalu juga dilakukan. Kadang murobby mengajar mutarabby untuk bermain futsal misalnya, ini juga berfungsi untuk mengatasi anak-anak yang suntuk atau kurang semangat agar refresh lagi dalam belajar, juga agar mereka lebih sehat dan bugar. Masuk juga dalam kegiatan jasadiyah ini seperti pergi rihlah, mendaki gunung dan lain-lain. Itu yang selama ini dilakukan di SMA IT QU[footnoteRef:16]. [16:  M. Sabir, wawancara, ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022] 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tarbiyatul Islamiyah di SMA IT Qurrota A’yun Sigi dan SMK Bina Potensi Palu merupakan kegiatan keagamaan yang diintegrasikan dalam kegiatan sekolah, baik dalam bentuk materi pelajaran maupun dalam bentuk kegiatan praksis, yang wajib diikuti oleh selurus siswa yang berada di sekolah tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi kognisi, afeksi, psikomotorik dan spiritual siswa agar menjadi insan sempurnya sesuai yang diajarkan al quran dan al hadits. Tarbiyatul Islamiyah bermanfaat juga bagi pengembangan sikap relijius dan sosial siswa, terutama terkait dengan peningkatan ketakwaan kepada Allah SWT dan hubungan yang baik dengan sesama.
 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini, peneliti membuat klasifikasi data agar memudahkan dalam pembahasan dan diskusi dalam penelitian ini. 

2. [bookmark: _Hlk115444382]Manajemen pendidikan Islam Tarbiyatul Islamiyah di SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi kota Palu
	Padatnya materi pelajaran dalam Tarbiyatul Islamiyah membuat pihak sekolah berupaya mendistribusikan dalam bentuk mata pelajaran dan kegiatan di sekolah. Dapat dikatakan, materi pelajaran yang terkandung di dalam Tarbiyatul Islamiyah mengadopsi dari mata pelajaran di pesantren. Hal ini menyebabkan sekolah-sekolah yang berada dalam naungan Yayasan Wahdah Islamiyah memiliki ciri khas keagamaan, meskipun pada dasarnya sekolah tersebut dalam naungan Kemdikbud. Hal ini dijelaskan kepala sekolah SMA IT Qurrota A’yun sebagai berikut:
“Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian pendidikan. Jadi semua kurikulum yang ditetapkan oleh kementerian pendidikan diajarkan di sekolah ini. Hanya saja, karena sekolah ini juga sesuai dengan namanya SMA Islam terpadu jadi kami disamping kurikulum wajib dari pemerintah, kami juga memasukkan kurikulum lokal seperti tahfidzul quran, Bahasa arab dan tarbiyah (tarbiyatul Islamiyah, pen)”[footnoteRef:17]. [17:  Mohamad Akbar, Wawancara kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMA IT Qurrota A’yun Sigi 21 Juni 2022] 

“Kami memasukkan tarbiyatul Islamiyah dalam bentuk ekstrakurikuler, kalao pelajaran, karena sekolah ini SMK jadi pelajarannya umum semua. Kegiatan ekstra itu kami wajibkan bagi semua siswa yang ada, karena kami ingin meskipun ini sekolah umum tapi harus punya pondasi agama yang kuat. Salah satu program tarbiyah kemarin itu adalah pemberantasan buta huruf al quran”[footnoteRef:18]. [18:  Marsan, wawancara kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMK Bina Potensi kota Palu 04 Juli 2022] 


Tarbiyatul Islamiyah merupakan program resmi sekolah, yang bertujuan untuk mencetak generasi muda yang memiliki kompetensi religious tinggi, pandai baca al quran dan berakhlak mulia.  Pihak sekolah menyiapkan perangkat dan pengajar yang professional dalam bidang keagamaan. Pengajar professional disini dapat diartikan sebagai guru yang memiliki kompetensi keagamaan sesuai dengan standar Wahdah Islamiyah, dan sudah mengikuti daurah atau pelatihan yang diselenggarakan wahdah Islamiyah. 
“Program ini pernah diterapkan  pada siswa kami, tapi belum maksimal, dari situlah kami berpikir perlu didatangkan tenaga pengajar dari luar  semacam bentuk kerjasama dengan sebuah organisasi yaitu organisasi masyarakat yang berdasrkan pemahaman dan amaliyah pada alquran dan assunah, organisasi ini bergerak di bidang dakwah, pendiddikan, sosial, dan kewanitaaan, itu Wahdah Islamiyah”[footnoteRef:19]. [19:  Ibid. (marsan)] 

“Tidak semua guru disini murobbi/murobbiyah. Sekolah ini berada dalam yayasan wahdah Islamiyah sigi, jadi sekolah ini merupakan milik organisasi wahdah Islamiyah. Dan di wahdah Islamiyah jika bicara tentang tarbiyatul Islamiyah mereka memiliki tingkatan-tingkatan atau marhalah-marhalah. Semua guru yang mengajar di SMA IT QU sigi ini tidak semua berasal dari kadernya wahdah, atau tidak semua guru di SMA ini berada di level (tarbiyah, pen) yang tinggi ketika masuk mengajar disini. Dan untuk menjadi murobbi/yah itu memiliki persyaratan-persyaratan. Klo dia masih dalam marhalah ta’rif maka dia (guru) tersebut tidak mungkin bias mengajar untuk mata pelajaran tarbiyah atau qurdis di SMA. Karena yang dinamakan kader dalam wahdah Islamiyah itu adalah di usia-usia SMA, jadi anak-anak SMA yang ada sekarang ini marhalahnya adalah marhalah ta’rif ula atau tingkatan pertama. Jadi guru yang menjadi murobbi/yah disini marhalahnya harus lebih tinggi dari marhalah mereka[footnoteRef:20]”. [20:  Mohamad Akbar, Wawancara kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMA IT Qurrota A’yun Sigi 21 Juni 2022] 


Tarbiyah Islamiyah diterapkan di kedua sekolah dengan menggunakan metode pembiasaan. Materi-materi keagamaan seperti baca tulis al quran, menghafal al quran, tahsinul quran, dan materi keagamaan lainnya diberikan melalui metode pembiasan yang dilakukan di sekolah. Guru juga memberikan pujian kepada siswa yang berhasil mencapai target tertentu, dan memberikan semangat kepada siswa lain yang belum mencapai target. Pembiasaan tersebut dilakukan setiap hari dan dikontrol secara khusus oleh guru pada tiap pekan. 
“Ya mungkin sama dalam pendidikan yang sekarang baik di barat maupun dunia islam seperti ada istilah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Mungkin saja sama, hanya saja metode yang digunakan di dalam mungkin sedikit berbeda dengan yang lainnya. Untuk materi2 itu sendiri klo di dalam ruhiyah yaitu bagaimana murobbi dapat memberikan semangat kepada mutarabbi dalam pembelajaran tarbiyah. Masuk dalam materi ini seperti membaca al quran, tadarus al quran, dalam sebulan itu harus menyelesaikan satu juz misalnya. Klo disini kegiatan ini biasa disebut dengan amalan yaumiyah atau amalan muthaba’ah, yang bagaimana murobbi melakukan pengontrolan terhadap mutarabbinya setiap pekan… dalam pelaksanaan tarbiyah disini, ada juga salah satu program yang namanya problem solving dimana anak2 itu diajarkan atau dihadapkan pada mereka sebuah persoalan dan mereka mencari solusinya”.[footnoteRef:21]. [21:  Mohamad Akbar, Wawancara kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMA IT Qurrota A’yun Sigi 21 Juni 2022] 

Unsur terakhir dari manajemen kurikulum adalah evaluasi. Kedua sekolah melaksanakan evaluasi secara berkala untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai atau belum. 
“Cara evaluasi yang digunakan untuk mengetahui apakah tujuan tarbiyah Islamiyah tercapai atau belum, misalnya dalam bidang pengetahuan maka evaluasinya dalam bentuk pemberian soal atau ujian. Kemudian ada juga monitoring tarbiyah, ini dilakukan oleh murobby/yah untuk mengontrol mutarabby misalnya control hafalan quran, control hafalan hadits dan banyak lagi yang dilakukan juga. Kemudian keberhasilan yang lain dapat dilihat dari keadaan anak-anak saat ini yang sebelumnya ada yang shalat tidak berjamaah atau ada yang belum shalat lima waktu, mungkin saat ini sudah tidak ada lagi siswa SMA IT QU yang tidak melaksanakan shalat lima waktu. Kemudian untuk siswinya, tidak ada satupun mereka yang membuka aurat di depan orang yang bukan mahramnya. Kalo itu bias kita lihat langsung perubahan pada diri mereka. Kemudian yang lain itu mereka sekarang gemar bersedekah, seperti bersedekah jumat yang memang program dari tarbiyah ruhiyah di SMA IT QU. Kami melihat hal-hal tersebut merupakan keberhasilan pendidikan disini, yang kami anggap itu juga merupakan bagian dari evaluasi. Yakni terjadi perubahan tingkah laku dan pola pikir mereka sebelum mengikuti kegiatan tarbiyah dan sesudah mengikuti tarbiyah”[footnoteRef:22]. [22:  Mohamad Akbar, Wawancara kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMA IT Qurrota A’yun Sigi 21 Juni 2022] 

“Evaluasi yang dilakukan pada semester pertama kami mengadakan pertemuan antara kepala sekolah, tim pengajar dan penanggung jawab kegiatan. Biasanya pembahasan seputar masalah masalah yg terjadi dalam pembelajaran, bagaimana perkembangan siswa-siswi dan kelemahan –kelemahan dari tim pengajar. Di semester kedua, siswa dites dari  iqra naik ke alqur’an, sambil memperbaiki kelemahan kelemahan tim pengajar”[footnoteRef:23]. [23:  Marsan, wawancara kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMK Bina Potensi kota Palu 04 Juli 2022] 

Tujuan akhir dari program tarbiyah adalah menjadikan muslim ideal, yang disebut dengan al muslim al mutamayyiz. Dalam rumusan ini, muslim yang ideal harus memenuhi kriteria 5 M, yakni:mukmin, muslih, mujahid, muta’awin dan mutqin. Terkait dengan kepribadian muslim 5 M, peneliti merujuk pada buku panduan wahdah yang menjelaskan sebagai berikut:
1) Mu’min, yaitu orang yang memiliki pemahaman yang benar sesuai pemahaman al-Qur’an dan as-Sunnah dan menyeluruh atau tidak setengah-setengah, memiliki akidah yang benar dan aqidah yang tertanam di dalam hati dan dibuktikan dengan amal perbuatan, khusyu’ dalam ibadah, memiliki cinta dan takut kepada Allah swt, peduli dengan kondisi umat, merindukan tegaknya dinul Islam, memiliki akhlak mulia dan senantiasa beradab dan bermuamalah dengan cara Islami.
2) Muslih, yaitu senantiasa berdakwah dan melakukan perbaikan, dirinya bisa menjadi agen perubahan dimanapun ia berada, mampu berinteraksi dengan orang lain sebagai objek dakwah, aktif menjalankan dakwah fardiyah, membangun hal-hal yang baik di dalam lingkungan masyarakat, dan siap menjadi murabbiyah untuk membina masyarakat ke jalan yang di ridhai Allah swt.
3) Mujahid, yaitu orang yang sabar dan mampu menghadapi kondisi yang sulit dan berat, berani mengorbankan harta, jiwa dan seluruh potensi yang dimilikinya, memiliki kesiapan untuk berjihad dan merindukan syahid fi sabilillah.
4) Muta’awin, yaitu orang yang menyadari pentingnya beramal jama’i dalam berdakwah serta bergabung dan melibatkan dirinya dalam amal jama’i, disiplin, dan jika diberi amanah menjadi pemimpin ia akan siap serta siap dipimpin.
5) Mutqin, yaitu memiliki sikap amanah ketika diberikan tugas dan menguasai dengan baik amanah yang diberikan kepadanya[footnoteRef:24]. [24:  Departemen Kaderisasi DPP Wahdah Islamiyah, Panduan dan Mawad Ta’rifiyah (Makassar, Departemen Kaderisasi DPP WI, t.th.), 12-13.] 


3. [bookmark: _Hlk115444410]Integrasi kurikulum pendidikan tarbiyatul Islamiyah di SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi kota Palu
Pada dasarnya SMA IT Qurrota A’yun merupakan sekolah Islam Terpadu, yang secara konseptual memadukan materi-materi keislaman dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Integrasi materi keagamaan dalam pembelajaran di sekolah ini diterapkan dalam berbagai aspek seperti kurikulum dan model pembelajarannya. Hal ini berbeda dengan praktik integrasi Tarbiyah Islamiyah di SMK Bina Potensi. 
“Dulu kegiatan tarbiyah masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler, yakni pada awal2 sekolah ini dibuka pada tahun 2017-2018 yang pelaksanaannya pada hari sabtu atau pada hari yang sesuai kesepakatan antara murobbi/murabbiyah dengan para mutarabbiyahnya. Jadi apakah kegiatannya dilaksanakan di pagi hari, siang hari atau malam hari itu terserah kesepakatan mereka, tetapi jadwal sebenarnya itu di hari sabtu. Untuk sekarang dari 2019 sampai sekarang ini kita  sudah memasukkan tarbiyah ini ke dalam mata pelajaran yang kita namai dengan mata pelajaran alquran hadits, yang dijadwalkan di setiap kelas dan ada guru yang mengajar disana. Jadi sekarang bukan ekstrakurikuler lagi”[footnoteRef:25]. [25:  M. Sabir, wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“Kami memasukkan tarbiyatul Islamiyah dalam bentuk ekstrakurikuler, kalao pelajaran, karena sekolah ini SMK jadi pelajarannya umum semua. Kegiatan ekstra itu kami wajibkan bagi semua siswa yang ada, karena kami ingin meskipun ini sekolah umum tapi harus punya pondasi agama yang kuat…”[footnoteRef:26]. [26:  Marsan, wawancara kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMK Bina Potensi kota Palu 04 Juli 2022] 

“Tarbiyah Islamiyah karena sekarang merupakan mata pelajaran, jadi semua siswa wajib mengikuti. Apabila ada siswa yang tidak mengikuti berarti dia tidak mengikuti salah satu mata pelajaran yang sudah dimasukkan di kurikulum di sekolah. Kenapa diwajibkan ikut? Karena tarbiyah Islamiyah merupakan program unggulan di semua sekolah yang berada di bawah naungan wahdah Islamiyah. Ketika sekolah ini pertama di buka memiliki visi dan misi salahsatunya adalah pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak ini hanya bias didapatkan melalui pelaksanaan halaqah tarbiyah. Makanya halaqah tarbiyah di SMA ini wajib dilaksanakan”[footnoteRef:27]. [27:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“pembinaan ruhiyahnya seperti di awal tarbiyah adalah bagaimana mengajak mutarabby itu shalat berjamaah. Kedua, mengajak mereka untuk menghadiri majelis ilmu atau majelis ta’lim minimal satu majelis dalam sepekan. Kemudian seperti amalan yaumiyah, seperti puasa senin-kamis, mengaji/tadarus, shalat dhuha dan shalat tahajjud, berbakti kepada kedua orang tua”[footnoteRef:28]. [28:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

4. [bookmark: _Hlk115444451]Tarbiyatul Islamiyah dalam menguatkan empat pilar pendidikan pada diri peserta didik
Kognisi
[bookmark: _Hlk115176154]“Pengetahuan agamanya, pemahaman agamanya lebih bertambah pada diri siswa. Yang dimana mereka tidak bermudah-mudah lagi dalam memandang syariat, dimana yang wajib mereka lasanakan dan yang Sunnah mereka juga laksanakan semampu mereka. Kemudian dalam pelaksanaan tarbiyah disini, ada juga salah satu program yang namanya problem solving dimana anak2 itu diajarkan atau dihadapkan pada mereka sebuah persoalan dan mereka mencari solusinya. Jadi anak-anak di SMA IT QU ini kami merasa mereka semakin dewasa, yakni apabila merkea melihat persoalan mereka tidak gampang terhanyut dengan persoalan2 tersebut, tidak gampang termakan berita hoax, tidak mudah terprovokasi dengan provokator2 yang berusaha mengadu domba, itulah yang kami lihat dari tingkat pengetahuan atau kognisi siswa yang dihasilkan dari pembinaan halaqah tarbiyah ini. Juga seperti bacaan al quran mereka yang awalnya belum lancer atau belum fasih, saat ini sudah ada perubahan setelah mengikuti kegiatan tarbiyatul Islamiyah dan program2 lain yang bersinergi di sekolah ini, alhamdulillah sejak pertama berdirinya SMA ini melalui program-program tersebut kami sudah menamaatkan hafidz dan hafidzah 30 juz kurang lebih sudah 30 orang”[footnoteRef:29]. [29:  M. Sabir, wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“pemahaman, kesadaran semakin baik rajin baca alqur’an, mereka bersemangat untuk menghafal, walaupun tidak begitu signifikan perubahan dari segi ibadah, rajin puasa sunnah senin kamis”[footnoteRef:30]. [30:  Refiady, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 

Social 
“Pengaruh tarbiyah memberikan efek yang sangat besar terhadap sikap sosial siswa. Kenapa kami katakan demikian, karena disini peserta tarbiyah diajarkan juga agar peduli kepada sesama. Masuk dalam kegiatan tarbiyah ruhiyah itu seperti kegiatan menjenguk orang sakit, salah satunya itu. Jadi apabila ada yang sakit, itu dicari-cari untuk dijenguk. Jadi setiap ada keluarga, ada teman dari anggota tarbiyah yang sakit maka kegiatan diarahkan kesana untuk menjenguk mereka. Jadi kegiatan tarbiyah pada hari sabtu itu bisa diliburkan dan dialihkan pada kegiatan menjenguk orang sakit. Jadi kegiatan dialihkan pada pengumpulan uang donasi untuk dibawa kepada yang sakit tersebut. Kedua, ada yang Namanya infak, kegiatan infak. Kegiatan ini juga mengajarkan juga peduli kepada sesama. Jadi seperti jika ada musibah, bencana alam dan lain-lain itu maka setiap liqo atau halaqah tarbiyah yang ada di SMA IT ini berlomba-lomba untuk mengumpulkan infak. Uang itu bisa dari anggota halaqah itu atau bisa juga mereka mencari donasi dari luar sekolah dengan cara turun ke jalan, ke pasar-pasar dan tempat lain untuk mengumpulkan donasi buat korban bencana alam. Kemudian ada juga kegiatan berkumpul malam dengan membawa makanan untuk dibagi dan dimakan bersama, itu juga menurut saya juga bermanfaat untuk melatih kepedulian mereka terhadap sesama”[footnoteRef:31]. [31:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“mereka pro aktif dikala ada bencana, saling mengingatkan disaat tiba waktu sholat, siswa siswi rajin membersihkan masjid”[footnoteRef:32]. [32:  Refiady, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 

Relijius
[bookmark: _Hlk115176646]“Mereka tidak meninggalkan amalan-amalan wajib dan mereka tidak meremehkan amalan-amalan sunnah. Seperti itu. Jadi segala bentuk perintah yang wajib itu mereka berusaha dilaksanakan. Dan hal-hal yang dilarang agama itu juga tidak dilaksanakan dan merupakan bagian dari peraturan dan larangan di sekolah. Tidak ada satupun yang kedapatan di sini anak-anak yang minum-minuman keras, merokok, narkoba, dan itu memang larangan besar disini. Tidak meninggalkan amalan-amalan wajib dan mereka tidak meremehkan amalan-amalan sunnah itu merupakan wujud dari sikap mereka yang merupakan hasil dari pembinaan halaqah tarbiyah itu sendiri.”[footnoteRef:33]. [33:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“Siswa siswi patuh melaksanakan ajaran agamanya dan bertoleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama non muslim, hidup rukun. Juga Pemahaman terkait yang muhrim dan yang bukan muhrim, Melatih puasa sunah senin kamis, Salam ketika bertemu dengan  guru.”[footnoteRef:34]. [34:  Mulianti, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 


Kreativitas
“Kami lihat disini di dalam tarbiyah mereka itu diajarkan tentang bagaimana mereka itu militant. Karena tarbiyah yang dilakukan seseorang itu untuk membentuk siswa memiliki kualifikasi 5 M. mukmin, muslih, mujahid, muta’awin dan Mutqin. Kalo berbicara ttg kreativitas siswa kami lihat disini masuk mujahid. Mujahid disini tidak diartikan seperti kebanyakan orang yang mengartikannya pergi berjihad, kalo kami di sekola SMA IT ini tidak begitu. Bagaimana siswa itu siap menghadapi segala macam halangan dan rintangan yang dia hadapi dalam kehidupan di dunia ini, itulah mujahid. Ya.. itu mengajarkan siswa tidak manja, mandiri dalam segala hal. Siswa diajarkan dan dikembangkan sesuai dengan potensi yang mereka miliki. Kalo dia pintar atau punya bakat di dalam perbengkelan, maka siswa diarahkan untuk kesana. Kalau siswa itu berbakat untuk berdagang, maka akan diarahkan juga untuk kesana. Mungkin anda bertanya, bagaimana caranya? Disini bukan smk tapi sma? Jadi kami disini bersikap mengarahkan mereka untuk menjadi lebih kreatif”[footnoteRef:35]. [35:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“Mereka berani tampil dalam safari Ramadhan. selain osis sudah terlihat kegiatannya dalam penggalangan dana. Siswa siswi juga diajarkan tehnologi informasi”[footnoteRef:36]. [36:  Mulianti, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 

Kehidupan bermasyarakat
“siswa kami dapat bergaul dengan normal seperti masyarakat lainnya. Sebagian mereka juga aktif dalam kegiatan masyarakat seperti karang taruna. Hanya saja mungkin pola bergaul anak-anak agak berbeda karena memang di tarbiyah kami menekankan pentingnya hubungan muhrim dan non muhrim. Jadi mungkin agak sedikit berbeda dengan masyarakat umum dan saya kira ini bisa dipahami. Di tarbiyah juga menekankan pelajaran tentang berbakti kepada kedua orang tua, menghormati yang tua dan menyayangi yang lebih muda, hidup rukun dan toleransi. Saya kira itu bagian dari nilai-nilai kehidupan bermasyarakat yang dipelajari di tarbiyah”[footnoteRef:37]. [37:  Lukman Hakim, Wawancara, di ruang guru SMA IT Qurrota A’yun Sigi 08 Juni 2022.] 

“Kurang berpengaruh disekitar lingkungan sekolah ,dalam perayaan hari hari besar keagaman masyarakat sekitar sekolah kurang peduli. Dari orang tua siswa tentunya sangat berbahagia karena melihat perubahan tingkah laku dan pemahaman tentang agama”[footnoteRef:38].   [38:  Refiady, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 

“Siswa siswi patuh melaksanakan ajaran agamanya dan bertoleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama non muslim, hidup rukun”[footnoteRef:39]. [39:  Mulianti, wawancara di ruang guru SMK Bina Potensi kota Palu 22 Juli 2022] 

Dalam rangka membentuk masayarakat muslim yang menegakkan agama Allah di bumi, wahdah mengambil sikap sebagai berikut:
1) Pertama, membentuk rumah tangga muslim yang bersumber dari pribadi muslim dan Muslimah yang ideal dan nantinya akan melahirkan anak-anak muslim yang benar dan baik keislamannya.
2) Kedua, dengan banyaknya keluarga-keluarga muslim maka akan melahirkan Jemaah dakwah yang kuat.
3) Ketiga, dengan banyaknya Jemaah dakwah maka akan terbangun masyarakat Islam yang lebih besar[footnoteRef:40]. [40:  Wahdah Islamiyah, Panduan…, 13.] 

 
C. Pembahasan 
1. Bagaimanakah hakikat pembelajaran “Tarbiyatul Islamiyah” yang diterapkan pada SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi kota Palu?
Tarbiyatul Islamiyah merupakan program unggulan Wahdah Islamiyah yang diterapkan di Lembaga-lembaga Pendidikan yang berafiliasi dengan mereka. Tarbiyatul Islamiyah merupakan kegiatan inti yang telah diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah. Program unggulan ini menjadi ciri khas sekolah-sekolah yang berada dalam naungan Wahdah Islamiyah. Tujuan program ini adalah meningkatkan pemahaman kader wahdah terhadap persoalan-persoalan agama Islam, terutama keimanan dan hubungan sosial. Sebenarnya program diberikan kepada para kader wahdah, namun pada praktiknya program ini diberlakukan di sekolah yang melibatkan semua siswa.
Melihat dari pola pelaksanaan dan isi materi, Tarbiyah Islamiyah merupakan istilah yang merepresentasikan pembelajaran dan kegiatan keagamaan di sekolah versi Wahdah Islamiyah. Dikatakan demikian karena materi tarbiyah berasal dari buku pedoman yang digunakan di sekolah sebagai bahan ajar Tarbiyah. Dua buku utama yang digunakan adalah buku Panduan dan Mawad Ta’rifiyah, dan  Buku kreasi (buku materi pembinaan kajian remaja muslim intensif). Buku tersebut merupakan kumpulan materi-materi keislaman terkait dengan tauhid, syariat, dan akhlak, yang merupakan rangkuman dari beberapa kitab Islam klasik dan telah dilakukan penyesuain-penyesuaian sesuai dengan visi dan misi Wahdah Islamiyah. Diantara materi-materi tersebut seperti: kepribadian muslim dengan konsep 5 M, fikih muamalah, fikih wanita, tahsinul qiraah, tahfidz quran, tazkiyatun nafs, dan tauhid. Selanjutnya materi-materi tersebut dilaksanakan melalui pembiasaan di sekolah melalui kegiatan tawjihat murobbiyah, mabit bersama, menjenguk orang sakit, penggalangan dana untuk musibah atau bancana, 
Secara teoritis, mengacu pada pendapat Muhaimin yang menyatakan bahwa “Pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Islaman atau Pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life dan sikap hidup seseorang. Dalam pengertian kedua ini, pendidikan Islam dapat berwujud: 1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk membantu seseorang atau kelompok peserta didik dalam menanamkan dan menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya. 2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya dan tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak”, maka kegiatan tarbiyah termasuk dalam kategori Pendidikan Islam. Menurut Andar Nobowo bahwa, di masa reformasi arah Pendidikan wahdah lebih cenderung ke salafi yang utopis, yaitu mengislamkan Indonesia dengan syariah dalam negara kesatuan republik Indonesia, dan oleh karenanya, Wahdah merumuskan ideologi agama, dan metode dakwah dan tarbiyah serta membangun jaringan salafi untuk ekspansi dari organisasi lokal ke nasional[footnoteRef:41], namun peneliti tidak pada tataran klasifikasi Pendidikan Tarbiyah Islamiyah karena tidak masuk dalam fokus penelitian ini.  [41:  5Lihat Andar Nubowo, “Indonesian Hybrid Salafism: Wahdah Islamiyah’s, Rise, Ideology and Utopia”, dalam Leonard C. Sebastian, Syafiq Hasyim and Alexander R. Arifianto, Rising Islamic Conservatism in Indonesia: Islamic Groups and Identity Politics (New York: Routledge, 2021), h. 181-197] 

Sisi lain dari kegiatan tarbiyah Islamiyah adalah proses pembentukan kader yang militan. Tujuan utama tarbiyah Islamiyah memang untuk mencetak kader muslim ideal yang mereka istilahkan dengan al muslim al mutamayyiz, namun aspek lain yang juga dibentuk adalah kader yang memiliki militansi tinggi terhadap wahdah Islamiyah yang bermanfaat bagi kepentingan organisasi secara sosial dan politik. Belum ada penelitian lebih lebih lanjut tentang hal ini, namun asumsi peneliti ini diperkuat dengan beberapa kondisi faktual, diantaranya:
a. Wahdah Islamiyah adalah organisasi massa. Definisi ini secara nyata dapat dilihat dari website resmi wahdah Islamiyah https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/. Sebuah organisasi massa, kekuatan kuantitas anggota menjadi hal yang krusial, karena jumlah anggota ormas merupakan tolak ukur kekuatan ormas itu sendiri. Semakin banyak anggota,, dapat dikatakan, semakin besar juga ormas tersebut. Wahdah Islamiyah memahami hal ini dan mereka memasukkan materi-materi yang mengarah pada penambahan populasi anggota Wahdah Islamiyah ke dalam materi tarbiyah. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, materi tersebut dijadikan pelajaran baku yang tertulis dalam buku pedoman/panduan yang wajib diikuti oleh anggota. Secara jelas dituliska dalam buku panduan tentang: Pertama, membentuk rumah tangga muslim yang bersumber dari pribadi muslim dan Muslimah yang ideal dan nantinya akan melahirkan anak-anak muslim yang benar dan baik keislamannya; Kedua, dengan banyaknya keluarga-keluarga muslim maka akan melahirkan Jemaah dakwah yang kuat; Ketiga, dengan banyaknya Jemaah dakwah maka akan terbangun masyarakat Islam yang lebih besar.
Istilah jamaah pada poin kedua ditujukan pada anggota wahdah, begitu juga istilah masyarakat islam yang lebih besar pada poin ketiga dapat diartikan sebagai komunitas wahdah yang lebih besar. Fenomena ini dapat dipahami mengingat wahdah, meskipun bukan organisasi politik, berafiliasi dengan partai tertentu. Penelitian Muhammad Saleh Tajuddin, seorang dosen Fakultas ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, yang berjudul Pemikiran dan Gerakan Politik Organisasi Wahdah Islamiyah (WI) di Sulawesi Selatan menemukan bahwa pada pemilu 2004 organisasi WI mengarahkan suara meraka ke partai politik tertentu, yaitu Partai Keadilan Sejahtera[footnoteRef:42]. Fakta ini kemudian memperkuat asumsi peneliti bahwa Tarbiyah Islamiyah memiliki side effect atau secondary goal untuk membentuk kader yang militan yang dapat memperkuat aspek politik dan sosial organisasi.  [42:  Muhammad Saleh Tajuddin, Pemikiran dan Gerakan Politik Organisasi Wahdah Islamiyah (WI) di Sulawesi Selatan, AL-FIKR Volume 17 Nomor 1 Tahun 2013.] 

b. Identitas simbolik kader wahdah, terutama kader wanita, yang menggunakan cadar dalam setiap kegiatan dan kehidupan sehari-hari. Cadar merupakan symbol identitas sosial kader wanita wahdah. 
Sebenarnya jika kita bertanya kepada murobbi Tarbiyah tentang cadar, mereka selalu menjawab bahwa cadar itu tidak wajib tetapi tidak ada juga larangan dari ulama salafus shalih tentang memakai cadar. Sebuah jawaban diplomatis untuk mengamankan posisi cadar. Namun pada praktiknya, semua kader wanita wahdah, yang biasa disebut akhwat,  diwajibkan untuk memakai cadar dalam kesehariannya, baik di sekolah maupun di rumah. Wahdah islamiyah selalu menolak jika hal tersebut (cadar) dikaitkan dengan radikalisme dengan dalih bahwa cadar merupakan bagian dari karakteristik muslim ideal. Dengan berbagai stereotip negatif yang berkembang di masyarakat tentang komunitas cadar, Wahdah Islamiyah tetap bergeming. Penggunaan cadar dipraktikkan di semua sekolah yang berafiliasi dengan WI. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa cadar merupakan symbol militansi dan symbol identitas kader wahdah.
Beberapa penjelasan diatas mengerucut pada pemaknaan tarbiyatul Islamiyah sebagai kegiatan keagamaan di sekolah untuk meningkatkan kualitas karakter sosial dan relijius siswa, sekaligus mencetak kader militan Wahdah Islamiyah. Inti dari Tarbiyah Islamiyah adalah halaqah dan materi yang dirangkum dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Temuan ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Andi Muhammad Asbar dalam disertasinya yang menyatakan bahwa Wahdah Islamiyah adalah organisasi masyarakat (Ormas) Islam yang lahir di Kota Makassar. Sebagai organisasi yang berhaluan salafi tanzimi dalam tipologi Din Wahid, Wahdah Islamiyah memainkan peran dalam menyemai Islam yang cenderung konservatif atau puritan sebagai ciri khas dari organisasi yang Islamis. Namun, kondisi lain menunjukkan gerakannya mengalami perubahan penetrasi dari Islamis yang kemudian mengalami kecenderungan pos-Islamisme, sebagai sebuah strategi gerakan dan pragmatis melihat situasi politik nasional[footnoteRef:43]. [43:  Andi Muhammad Asbar, Pos-Islamisme dalam Pendidikan Islam di Kabupaten Bulukumba, (Disertasi tidak diterbitkan, Banjarmasin: Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari, 2001), 151.] 

2. Bagaimanakah manajemen pendidikan Islam “Tarbiyatul Islamiyah” di SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi kota Palu? 
Kedua sekolah memiliki persamaan dan perbedaan dalam mengelola tarbiyatul Islamiyah di sekolah. Persamaan keduanya terletak pada manajemen kurikulum tarbiyatul Islamiyah, terkait dengan materi dan metode yang digunakan. Kedua sekolah menggunakan malam kebersamaan yang mereka sebut dengan MABIT (malam bina iman dan takwa) sebagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap akhir pekan, disamping juga kegiatan lain seperti shalat berjamaan, halaqah, dan tawjihat murobbiyah. Dari sisi materi juga sama, mereka menggunakan buku panduan dan buku kreasi untuk meningkatkan kognisi, afeksi, psikomorik dan spiritual siswa. Materi tarbiyah juga memiliki tingkatan-tingkatan yang disesuaikan dengan jenjang sekolah siswa. Kesamaan ini dapat dipahami karena kurikulum yang digunakan di kedua sekolah memiliki sumber yang sama, yakni Wahdah Islamiyah yang berada di Makassar.
[bookmark: _Hlk115437739]Perbedaan manajemen kurikulum tarbiyah pada dua sekolah tersebut terletak pada bentuk integrasi materi ke dalam pelajaran di sekolah. Pada sekolah SMA IT Qurrota A’yun Sigi, materi Tarbiyah Islamiyah diintegrasikan ke dalam materi pelajaran quran hadits, yang menjadi salah satu mata pelajaran pokok di sekolah, sedangkan di SMK Bina Potensi Palu tidak. Alasan utama SMK Bina Potensi tidak memasukkan dalam pelajaran khusus karena sekolah tersebut merupakan sekolah kejuruan dan tidak memiliki pelajaran agama khusus. Pelajaran agama di sekolah tersebut tergabung dalam materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal yang berbeda di SMA IT Qurrota A’yun yang menambahkan mata pelajaran quran hadits sebagai mata pelajaran wajib di sekolah, meskipun pada dasarnya sekolah tersebut adalah sekolah umum. Alasan yang digunakan terkait hal ini karena SMA IT merupakan sekolah Islam terpadu. Mereka baranggapan bahwa memasukkan mata pelajaran baru ke dalam kurikulum sekolah merupakan bentuk pengembangan dari penguatan muatan lokal siswa.
Berdasarkan data penelitian diatas, Manajemen Pendidikan islam TI menggunakan system top down atau sentralistik. Dikatakan top down karena pengembangan kurikulum muncul atas inisiatif para pejabat pendidikan atau para administrator atau dari para pemegang kebijakan (pejabat) pendidikan seperti ketua yayasan atau pejabat yayasan. Selanjutnya dengan menggunakan semacam garis komando, pengembangan kurikulum menetes kebawah. Oleh karena dimulai dari atas itulah, pendekatan ini juga dinamakan line staff model. Asumsi penelitian dikuatkan dengan data bahwa semua materi dibuat oleh Wahdah Islamiyah Pusat dan disebarkan ke seluruh Lembaga Pendidikan yang berafiliasi dengannya melalui kegiatan tarbiyah dan buku pedoman/panduan.
Penerapan manajemen TI di sekolah memiliki kecenderungan mengadopsi model Pendidikan boarding school. Asumsi peneliti berdasarkan fakta bahwa siswa dan guru/pendamping tinggal Bersama di tempat yang sama dalam waktu tertentu. Asumsi ini juga berdasarkan konsep boarding school adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana peserta didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya[footnoteRef:44]. Dalam pendapat lain, Maksudin menyatakan bahwa boarding school adalah lembaga pendidikan di mana para siswa tidak hanya belajar, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut. Boarding school mengkombinasikan tempat tinggal para siswa di institusi sekolah yang jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan diajarkan agama serta pembelajaran beberapa mata pelajaran[footnoteRef:45].   [44:  http://www.kajianteori.com/2013/03/boarding-school-pengertian-boarding-school.html]  [45:  Maksudin, “Pendidikan Nilai Boarding School di SMPIT Yogyakarta”, (Disertasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), 111] 

Pendidikan berpola asrama ini sesungguhnya merupakan perpaduan antara sistem pendidikan sekolah umum dengan sistem pendidikan pesantren dimana siswa mendapatkan pendidikan selama 24 jam. Model pendidikan ini menawarkan keunggulan yang diukur dari sisi kesiapan peserta didiknya menjadi insan yang beriman dan bertakwa, serta mampu hidup mandiri dalam masyarakat[footnoteRef:46]. Dalam sistem pendidikan boarding school seluruh peserta didik wajib tinggal dalam satu asrama. Oleh karena itu, guru atau pendidik lebih mudah mengontrol perkembangan karakter peserta didik. Dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, baik di sekolah, asrama dan lingkungan masyarakat dipantau oleh guru-guru selama 24 jam. Kesesuaian sistem boarding-nya, terletak pada semua aktivitas siswa yang diprogramkan, diatur dan dijadwalkan dengan jelas. Sementara aturan kelembagaannya sarat dengan muatan nilai-nilai moral.  [46:  Murtadho, Kumpulan Sinopsis Hasil-hasil Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik : Badan Litbang dan Diklat Departemen RI, Tahun 2006), 100.] 

Model boarding school diadopsi tidak secara keseluruhan di kedua sekolah, hanya Sebagian saja yakni pada saat dilaksanakan malam tarbiyah atau MABIT pada hari jumat-sabtu, atau sabtu-ahad. Maka dapat dikatakan bahwa penerapan tarbiyah menggunakan semi boarding school. 
3. Bagaimana integrasi kurikulum pendidikan yang dilakukan pada pembelajaran “tarbiyatul Islamiyah” SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi kota Palu?
Sebelum menganalisis model integrasi kurikulum tarbiyah Islamiyah di SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi kota Palu, terlebih dahulu peneliti paparkan tentang teori integrasi kurikulum Robin Fogarty sebagai tool analysis dalam penelitian ini. Menurut Robin Fogarty, terdapat sepuluh cara atau model dalam merencanakan pembelajaran terpadu. Kesepuluh cara atau model tersebut adalah: (1) fragmented, (2) connected, (3) nested, (4) sequenced, (5) shared, (6) webbed, (7) threaded, (8) integrated, (9) immersed, dan (10) networked. Secara singkat kesepuluh cara atau model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Fragmented (Model terpisah). Kurikulum tradisional menetapkan untuk memisahkan dan membedakan mata pelajaran. Khususnya, empat mata pelajaran pokok dalam pendidikan yaitu matematika, ilmu pengetahuan, sastra bahasa dan ilmu sosial. Kesenian, musik dan jasmani sering dianggap sebagai “soft subject” (mata pelajaran yang mudah) ketika dibandingkan dengan “hard core” seperti yang telah disebutkan diatas. Dalam standar kurikulum, area pokok permasalahan ini dipisahkan dan tidak ada usaha untuk menghubungkan. Jadi masing-masing terlihat murni. Model ini dapat dimanfaatkan untuk sekolah yang luas dan siswa yang heterogen.
b. onnected (Model Keterhubungan).	Model ini memfokuskan pada pembuatan hubungan yang jelas dengan tiap pelajaran, menghubungkan satu topik ke topik berikutnya, menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya, menghubungkan satu keterampilan dengan keterampilan yang lainnya, menghubungkan pekerjaan satu ke hari berikutnya, atau bahkan ide satu semester dengan semester berikutnya. Kunci model ini adalah usaha untuk menghubungkan kurikulum dengan disiplin ilmu dengan asumsi bahwa peserta didik akan mengerti keterkaitan tersebut.
c. Nested (Model sarang/Kumpulan). Model nested sangat sesuai untuk dipakai uji coba oleh guru untuk memasukkan keterampilan berpikir dan keterampilan kooperatif ke dalam isi pelajaran mereka. Menjaga tujuan isi sesuai tempatnya sambil menambahkan sebuah fokus pikiran dan menargetkan keterampilan sosial akan meningkatkan keseluruhan pengalaman belajar. Keterampilan nested di dalam tiga wilayah dalam model ini memadukan konsep dan perilaku secara mudah melalui kegiatan terstruktur
d. Sequenced (Model Urutan/Rangkaian). Terbatasnya hubungan antar disiplin ilmu yang berbeda, guru bisa menyusun kembali ke topik-topik pembelajaran. Jadi mata pelajaran yang memiliki persamaan gagasan bisa bertepatan. Dua disiplin ilmu yang berkaitan bisa diurutkan. Mengurutkan topik-topik yang diajarkan aktivitas dari masing-masing bisa mendorong topik yang satunya. Artinya, satu topik mendukung topik yang lain. Dari model ini, kedua disiplin ilmu tetap murni. Penekanan khusus pada bahasan ide pokoknya sehingga siswa tetap mendapatkan keuntungan dari topik terkait		
e. Shared (Model Bagian). Perluasan disiplin menciptakan payung yang mencakup kurikulum: ilmu pasti dan ilmu pengetahuan dipasangkan sebagai ilmu, sastra dan sejarah dipasangkan dibawah label kemanusiaan, seni, musik, tari dan drama dipandang sebagai seni-seni indah, dan teknologi komputer, industri dan seni rumah dipasangkan sebagai seni praktik. Di dalam beberapa disiplin komplementer, perencanaan menciptakan fokus pada konsep bersama, keahlian, dan sikap.
f. Webbed (Model jaring laba-laba). Kurikulum webbed menggambarkan pendekatan tematik untuk mengintegrasikan materi pokok. Secara khas, pendekatan tematik ini untuk mengembangkan kurikulum yang dimulai dengan tema. Tim lintas bidang studi membuat sebuah keputusan yang menggunakan tema untuk subjek yang berbeda. Dalam penerapannya yang lebih rumit, bagian yang berbelit-belit dalam pelajaran dapat dibangun menjadi terpadu dalam bidang yang relevan.
g. Threaded (Model Galur). Kemampuan berpikir, kemampuan sosial, kemampuan belajar, pengorganisasian grafik teknologi, dan kecerdasan ganda merupakan pendekatan pembelajaran yang terangkai (threated) dalam seluruh disiplin mata pelajaran. Model ini berfokus pada metakurikulum yang melintasi beberapa inti dan seluruh inti permasalahan.
h. Integrated (Model Keterpaduan). Model kurikulum yang menunjukkan pendekatan dari antar cabang ilmu pengetahuan mirip dengan model shared. Model ini menekankan pada empat disiplin mayor dengan menata prioritas kurikulum pada setiap bagian dan menemukan skill, konsep dan sikap dalam empat bagian. Seperti pada model shared, pemaduan adalah hasil dari penyaringan ide dari isi suatu materi pelajaran, bukan meletakkan ide pada subjek-subjek itu seperti yang ada dalam pendekatan tema webbed.	
i. Immersed (Model Celupan). Kurikulum model ini melihat pembelajaran melaui satu lensa mikroskopik. Individu ini memadukan semua data (dari berbagai bidang dan disiplin ilmu) dengan cara menyalurkan berbagai ide sesuai bidang dan minat masing-masing.	
j. Networked (Model Jaringan). Model networked pembelajaran terpadu keberlanjutan sumber input eksternal yang selalu memberikan ide-ide baru, diperluas, dan diperbaiki atau dengan masukan khusus. Dalam model ini siswa memadukan proses melalui seleksi dari jalinan-jalinan kerja yang diperlukan
Dari penjelasan teori tersebut maka dapat dikatakan bahwa model integrasi kurikulum di SMA IT Qurrota A’yun mengikuti pola integrated, yakni Model kurikulum yang menunjukkan pendekatan dari antar cabang ilmu pengetahuan mirip dengan model shared. Model ini menekankan pada empat disiplin mayor dengan menata prioritas kurikulum pada setiap bagian dan menemukan skill, konsep dan sikap dalam empat bagian. Seperti pada model shared, pemaduan adalah hasil dari penyaringan ide dari isi suatu materi pelajaran, bukan meletakkan ide pada subjek-subjek itu seperti yang ada dalam pendekatan tema webbed.
4. Bagaimanakah Tarbiyatul Islamiyah dapat menguatkan empat pilar pendidikan pada diri peserta didik SMA IT Qurrota A’yun dan SMK Bina Potensi?
Tarbiyah Islamiyah dengan pendampingan penuh seperti pada praktik boarding school hanya dilaksanakan pada dua hari setiap pekan, yakni pada jumat-sabtu atau sabtu-ahad, menghasilkan efek kultur yang cukup kuat dengan terciptanya budaya militan pada siswa. Militansi tersebut mengarah pada organisasi wahdah sebagai organisasi induk kegiatan tarbiyah islamiyah.  Efek kultur tersebut memberikan dampak pada kehidupan lingkungan sekolah dan sekitar sekolah, serta di masyarakat. Salah satu efek kultural yang nampak di lapangan adalah munculnya kelompok Islam eksklusif dengan ciri khasnya memakai cadar bagi perempuan dan bercelana tinggi bagi laki-laki. Namun demikian, wahdah tidak sama dengan kelompok Islam puritan ekslusif yang lain, yang seringkali menyalahkan atau menggunakan takfiri pada kelompok lain di luar mereka. Pada tataran itu, para siswa lebih bersikap toleran dan tidak mempermasalahkan pendapat lain yang berbeda. Peneliti tidak akan lebih lanjut membahas hal tersebut karena bukan focus dan masalah penelitian ini. Pada sub bab ini peneliti hanya mengkaji bagaimana konsep tarbiyatul Islamiyah dikorelasikan dengan empat pilar Pendidikan UNESCO. 
[bookmark: _Hlk115439376]UNESCO sebagai lembaga yang mengurusi masalah pendidikan di bawah naungan PBB mengemukakan bahwa keberhasilan pendidikan dapat diukur dari hasil pembelajaran pada empat pilar pengalaman belajar yang diorientasikan pada pencapaian ranah kognitif, afektif, psikomotorik dan sosial, yakni belajar mengetahui (learning to know), belajar berbuat (learning to do), belajar menjadi seseorang (learning to be) dan belajar hidup bersama (learning to live together). Dengan diterapkannya empat pilar pendidikan ini diharapkan para guru mampu mendampingi peserta didiknya agar menjadi manusia yang berkualitas di kemudian hari. Dan untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas yang bermuara pada penciptaan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Tarbiyah memiliki korelasi dengan empat pilar Pendidikan UNESCO dengan penjelasan sebagai berikut:
Pertama,  learning to know. Pendidikan merupakan proses transfer pengetahuan dan informasi ke dalam diri peserta didik. Dalam proses ini, pengetahuan akan berguna jika ia dapat memberikan makna atau perubahan pada peserta didik. Dalam Pendidikan di sekolah, transfer pengetahuan biasanya dilakukan oleh guru. Guru menggunakan berbagai metode dan atau media untuk mempermudah ketersampaian informasi, sehingga menghasilkan pemahaman dan wawasan pada diri siswa. Proses pembelajaran tarbiyah Islamiyah mengandung unsur materi dan praktik, yang diberikan secara berkelanjutan dan berkala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meteri yang diajarkan pada kegitan TI adalah materi keagamaan yang terbagi menjadi tiga kelompok yaitu tarbiyah ruhiyah, tarbiyah saqafiyah dan tarbiyah jasadiyah. Masing-masing dari Ketiga aspek tersebut disajikan dalam bentuk teori dan praktik. Tarbiyah ruhiyah terkait dengan peningkatan kognisi siswa. Pada aspek ini, materi yang diajarkan seperti baca tulis al quran, tadarus al quran, tahfidz al quran, ta’lim, dan pengenalan huruf al quran. Materi tersebut dikemas dalam bentuk pembelajaran tatap muka secara klasikal dan pendampingan personal. Pendampingan peserta didik dilakukan setiap hari untuk mengetahui perkembangan dan penguasaan materi. Dan evaluasi dilaksanakan setiap minggu, khususnya pada materi hafalan al quran.
Metode yang digunakan dalam TI menurut peneliti dapat dikategorikan aktif, kreatif dan menyenangkan. Pada saat MABIT, siswa melakukan pembelajaran dengan cara berinteraksi sosial dengan siswa lainnya. Siswa yang mengikuti mabit tinggal Bersama di sekolah pada saat kegiatan berlangsung. Mereka berinteraksi dengan sesama siswa dan guru dalam situasi yang kondusif dan menyenangkan. Ahmadi dan Supriyono mengatakan bahwa menciptakan pembelajaran yang berkualitas harus bermuara pada penciptaan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Paradigma tersebut kemudian dikenal dengan istilah PAKEM dan mendapatkan rekomendasi dari UNESCO sebagai satu bentuk pembelajaran efektif, dengan mengacu pada empat pilar pendidikan juga[footnoteRef:47]. [47:  Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 128] 

Dari paparan data dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi tarbiyah Islamiyah di SMA Qurrota A’yun Sigi dan SMK Bina Potensi Palu dapat menguatkan empat pilar pendidikan UNESCO, sekaligus menambahkan satu aspek yang tidak tercakup dalam empat pilar UNESCO yaitu aspek Agama.  
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